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RINGKASAN - Tujuan pelaksanaan penelitiannini adalahhuntuk menguji dan
menganalisisspengaruh kepemimpinan, motivasifdan lingkungannkerja
secaraaparsial dan simultannterhadap kinerja karyawanipada PT. jasaimarga
medan (persero)itbk. Metodeiyang digunakaniadalah metode
deskriptifikuantitatifidenganisifat penelitian adalah penelitian eksplanatif.
Populasiipenelitian iniiberjumlah 220 orangikaryawan dan jumlah
sampelipenelitian ini adalah 142 dan 30 orang dijadikan sampel validitas dan
reabilitas data serelah melakukanianalisa terhadapidata-data yanggdiperoleh.
penelitian memperoleh kesimpulan bahwa secara parsial, kepemimpinan
berpengaruh dannsignifikan terhadappkinerja karyawannpada pt. jasa marga
medan. secara parsial motivasi jugabberpengaruh dannsignifikan terhadappkinerja
karyawannpada pt. Jasa margaiitbk medan. secara parsial lingkungannkerja
berpengaruhddan signifikannterhadap kinerjaakaryawan padappt. jasaamarga
tbkkmedan. Secara simultan kepemimpinannmotivasi dan lingkungannkerja
berpengaruhhdan signifikannterhadap kinerjaakaryawan padaapt. Jasa margaatbk
medan sebesar 3,54% sedangkan susanya sebesar 96,46% di pengaruhi oleh
variabel - variabel lainndi luar penelitiannini.
Kataikunci :iKepemimpinan, Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
Dalam mencapai tujuani organisasi, setiap organisasi memerlukan sumber

daya untuk mencapainya. Sumber daya manusiaaadalah pendayagunaan,

pengembangan, penilaian, pemberiannbalas jasa, danppengelolaan

individuaanggota organisasiaatau kelompokaatau kelompokipekerja.

Untuk mencapai tujuaniorganisasi, tentunyaikaryawan

dituntutiuntukimemaksimalkan kinerjaiyang diimiliki. Kinerjaiadalah hasilikerja

secaraikualitas danikuantitas yangidicapai olehiseorang pegawaiidalam
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melaksanakanitugasnya sesuaiidengan tanggunggjawab yang telahidi

berikanikepadanya.

Terdapatffaktor–faktor negatifyyang dapat yang mendapatnmenurunkan

kinerja karyawan yaitu menurunnnyaikeinginan karyawaniuntuk mencapai

prestasiikerja, kurangnya ketepataniwaktu dalam penyelesaian perkerjaan dan lain

sebagainya.

Dalam hal tersebut peran seorang kepemimpinan terjadi

adanyaipengawasan yangibelum optimal. seorang pemimpinan dalamihal

kedisiplinaniharus berpengaruhikepada produktifitas karyawanidi PT. JasaiMarga

(Persero),Tbk Medan. Produktifitas karyawan yang diharapkan belum sepenuhnya

dapat tercapai karena faktor permasalahaniatau hambataniyang timbul

dariikaryawan pada PT. Jasa Margai(Persero), Tbk Medan.

Kurangnya pemberian motivasi atau perhatian langsung yang diberikan

olehipihak atau perusahaanndari PTnJasa Margan(Persero), Tbk Medan, sehingga

dapat menyebabkan karyawan tidak berkerja dengan royalitas dapat

mempengaruhi kinerja. Kurangnya lingkungannkerja yangnnyaman,aaman, sehat,

dannmenyenangkan dapat menyebabkan karyawanitidak dapatimenyelesaikan

perkerjaannya denganibaik.

PT. JasamMargam(Persero), Tbkmperusahaan yangmbergerakmdibidang

jasanyang mengoperasikanijalan toliBelawan-Medan-Tanjung Morawai(Belmera)

di SumateraiUtara. Olehikarena itu sumberidaya manusiaimerupakan asset

pentingidiperusahaan dalamihal ini PT. Jasa Marga (Persero) harus meningkatkan

SDM secara efektif dan efesien sehingga tercipta kinerja untuk mencapai tujuan

seperti mendapatkan keuntungan. Dengan itu perusahaaniharus

mampuimenciptakan situasiidan kondisi yangimendorong karyawaniuntuk

megembangkan kemampuanidan keterampilannya secaraioptimal

denganidemikian peneliti ingin mengetahuiiada atau tidaknyaipengaruh dari

indikatorikepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja terhadapikinerja

karyawan pada PT. JasaiMarga Medan. Adapun hal-hal mengapa peneliti

mengambil indikatorkkepemimpinan, motivasiddan lingkungannkerja

sebagaiivariabel bebas (independen) danikinerja sebagai variable terikat



Volume 14, Nomor 4: 683-696 Oktober 2020 | ISSN (P): 1829-7463 \ ISSN (E) : 2716-3083

685

(dependen) yaitu dimana variable kepemimpinan,motivasi,lingungan kerja dan

kinerja lebih cocok diteliti perusahaan PT. Jasa Marga (Persero).

Dengannmelihat dan memperhatikan uraian –uraianntersebut di atas,

makaadari itu penulisstertarik mengambilajudul:‘’PengaruhiKepemimpinan,

Motivasi daniLingkungan KerjaiTerhadap KinerjaiKaryawan Pada PT.

JasaiMarga (Persero), TbkiMedan.

KAJIAN TEORI

1. Teori Kepemimpinan

Kepemimpinanimerupakan suatuiilmu yang mengkajiisecara

komprehensifitentang bagaimananmengarahkan,nmempengaruhi,

dannmengawasiaorangglainuuntukkmengerjakan tugasssesuai dengannperintah

yangidirencanakan. RickyiW.Griffinimengatakan, pemimpiniadalahiindividu

yang mampuimempengaruhi perilakuiorang lainitanpa harusimengandalkan

kekerasani;pemimpin adalahiindividu yang diterimaioleh orangilain

sebagaiipemimpin.(2012:16). Seorangipemimpin memilikiipengaruh

besaridalam mendorong peningkatanikinerja paraakaryawan individuimenuju

pencapaianitujuan. Teoriiyang yang berhubungan dengan motivasi

dikemukakanipula oleh Amstrong (2017:338) prosesimanagemen kinerja

dapatimemotivasi orang untuk memperbaikiikinerja merekaidan

mengembangkanikapabilitas.

2. Teori Lingkungan Kerja

Lingkunganmkerja dapat diartikanmtempat seseorangmbekerja.

Sepertimyang di ungkapkan olehiJordan E.Ayan (2017:568) bahwailingkungan

meliputi “jagatikecil” ruangan, kantoriatau rumah tempatikita melewatiisiang

dan. Peningkatannkualitas kinerjaabahwa memilikippengaruh padaipenciptaan

kualitasikerja sesuaiidengan harapan. Fahmi (2016:141).

3. Teori Motivasi

Bagiisetiap individuisebenarnya memilikiimotivasi yang

mampuimenjadi spirit dalam memacuddan menumbuhkannsemangat kerja

dalambbekerja. Spirit yangddimiliki oleh seseoranggtersebut dapatabersumber

dari dirinya maupunidari luar, dimanaakedua bentuk tersebutiakan lebihibaik

jika dua-duanyaibersama-sama ikutimenjadi pendorongimotivasi seseorang.
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StephenimP.mRobbins (2017:322) mengatakanmmotivasi sebagaimproses

yang menyebabkanmintensitas atau (intensity), arahm(Direction), dan usaha

terusmmenerus  (persistence) malamidan “jagatibesar”  kota, Negaraidan

wilayahitempat kitaitinggal. Tiap pribadi dan bisnis kreatif berbeda dan

membutuhkan lingkungan unit yang sesuai dengan tujuan masing-

masing.kuncinya adalah menyelaraskan lingkungan sekitar dengan suasana hati

yang kita butuhkan agar sari kreatif mengalir ( Jordan 2017:569). Tiap pribadi

dan bisnis kreatif berbeda dan membutuhkan lingkungan unit yang sesuai

dengan tujuan masing-masing.kuncinya adalah menyelaraskan lingkungan

sekitar dengan suasana hati yang kita butuhkan agar sari kreatif mengalir (

Jordan 2017:569)

4. Teori Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil pekerjaaan yang mempunyai hubungan kuat

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan

kontribusi kepada ekonomi (Armstrong dan baron,2017:07).

METODOLOGI PENELITIAN

Jenisidata penelitian yang dilakukan dalamipenelitian ini adalahidata

primer. Dataiprimer adalahidata yang dikumpulkanisendiri oleh penelitiilangsung

dari sumberipertama atauitempat objekppenelitian dilakukan. Ditinjauddari jenis

datanya penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Adapun yang dimaksud penelitian  kuantitatif adalah menguji teori,

membangun fakta, menunjukkan hubungan dan pengaruh serta perbandingan antar

variabel, memberikan deskripsi statistik,menafsir, dan meramalkan hasilnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Statistik deskriptif

Statistikideskriptif adalah bagianidari statistikaiyang mempelajariicara

pengumpulan datansehingga mudahddipahami. Statistikaddeskriptif

hanyabberhubungan dengannhal menguraikaniatau memberikaniketerangan –

keterangan mengenaiisuatu data atauikeadaan.
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Statistika deskriptifidapat di lihat padaitabel 1iberikut:

DescriptiveiStatistics

N Minimu

m

Maximu

m

Mean Std.iDeviati

on

Kepemimpinan 142 26,0000 47,0000 34,38732

4

4,2003860

Motivasi 142 26,0000 49,0000 35,09154

9

5,0005743

Lingkungan

kerja

142 19,0000 50,0000 32,16197

2

5,7199878

Kinerja

keryawan

142 26,0000 59,0000 35,47887

3

5,0623325

ValidiN

(listwise)

142

Sumber: Dataidiolah SPSSi2017

2. Uji AsumsiiKlasik

a. UjiiNormalitas

1) AnalisaiGrafik

a) Grafik Histogram

Sumber: Dataidiolah SPSSi2017

Gambar 1
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Berdasarkanigambar 3.2 ujiinormalitas denganimetode uji

grafikihistogram dapat dilihatbbahwa jikaddistribusi jika dataaresidul normal,

makaagambar garis inibberbentuk lonceng, polaidistribusi akan merataidisisi kiri

dan sisiikanan pada grafikihistogram. Hasil ini menunjukkanibahwa

dataidistribusi normal danimemenuhi asumsiinormalitas.

b) NormaliProbability Plot

Sumber: Dataidiolah SPSSi2017

Gambar 2

Berdasarkanidari gambar 3.3 diatasidapat dilihat bahwaidata pada hasiliuji

normalitas denganimetode grafikiprobability–plot tersebutidigambarkan

cenderungimenyebar disekitar garisidiagonal dan mengikutiiarah garis

diagonalitersebut,maka hasiliini dapatidisimpulkan makaidata yang

digunakanidalam penelitianiyang dilakukanipeneliti berdistribusiinormal.

2) UjiiStatistik

Uji statistik dengan menggunakannmetode kolmogorovvsmirnov.

Hasilppengujian dapat di lihatipada tabell2 berikut:

One-SampleiKolmogorov-SmirnoviTest

UnstandardizediResidual

N 142

NormaliParametersa,b
Mean 0E-7

Std.iDeviation 4,05050361
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Most Extreme Differences

Absolutei ,091

Positivei ,070

Negativei -,091

iKolmogorov-Smirnov Z 1,083

iAsymp. Sig. (2-tailed) ,192

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Dataidiolah SPSSi2017

Pada tabel 3.2 menunjukkannbahwa nilaikkolomogrov–smirnov (K–

S)ddengan Asymp.Sig. (2-tailed) sebesara0,192 diatas 0,05 makaamodel

yanggtelah diujiddalam penelitianiini adalah berdistribusiinormal.

b. UjiiMultikolinieritas

Ujinmultikolinieritas bertujuannuntuk mengujiaapakah model

regresidditemukkan adanyaakorelasi antaravvariabel bebas (independent).

untuknmelihat apakahhterjadi multikolinieritasidapat dilihatidari nilaiitolerance

dan VIF. Hasiliuji multikolinieritasidapat dilihatipada tabeli3 berikut:

Tabeli3 UjiiMultikolinieritas

Model
Collinearity statistic

Tolerance VIF

(Constant)

1 Kepemimpinani

Motivasii

Lingkunganikerja

,597

,615

,816

1,676

1,625

1,225

a. DependentiVariable:
Sumber: Dataidiolah SPSSi2017

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil dari variabel kepemimpinan sebesar

0,597 motivasi sebesar 0,615 dan lingkungan kerja sebesar 0,816 kemudian nilai

VIF lebih kecil dari angka 10 yaitu kepemimpinan sebesar 1,676 motivasi sebesar

1,625 dan lingkungan kerja sebesar 1,225 maka dapat disimpulkan hasil ini

menunjukkan bahwa terjadinya gejala multikolinearitas.
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c. UjiiHeteroskedastisitas

Ujihheteroskedastitas bertujuannuntuk mengujiaapakah dalam

metodeeregresi terjadi ketidaksamaanivariance darirresidual satuipengamatan ke

pengamataniyang lainnya.iUji heteroskedasitasidapat dibagiimenjadi 2 antara

lain:

1) Ujiidengan menggunakanigrafik ScatteriPlot

Sumber : Data diolah SPSS 2017
Gambar 4 HasiliPengujianiScatter Plot

Dariggambar 4 dapatddilihat bahwa titikyyang menyebar tidak

membentukkpola tertentuiserta titik-titik menyebar diatas danndibawah nilai 0

padaasumbu Y, makaadapat disimpulkanitidak terjadiiheteroskedastisitas.

d. UjiiStatistik Heteroskedastisitas denganimetoda glejser

Tabel 4 Uji StatistikiHeteroskedastisitas

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardize

d

Coefficient

s

T Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 4,483 2,021 2,218 ,028

Kepempina

n

,025 ,070 ,039 ,357 ,722

Motivasi -,065 ,060 -,121 -1,081 ,281
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Lingkunga

n kerja

-,002 ,045 -,005 -,054 ,957

a. DependentiVariable: res2

Sumber: Dataidiolah SPSSi201

Dariitabel 4 dapatidilihat bahwa nilaiisignifikansi untuk

variabelikepemimpinan (X1) = 0,722 danimotivasi (X2) = 0,281 lalu lingkungan

kerja (X3) = 0,957 maka dapat disimpulkan bahwa asumsi heteroskedastisitas

ditolak.

2. Hasil Analisis Data Penelitian

a. AnalisisiPersamaan Regresi LinieriBerganda

Modelaanalisis data dalamppenelitian yang digunakannuntuk

menjawabhhipotesis penelitiannadalah regresi linierbberganda (Multiple

LinierrRegression). Untukkmengetahui pengaruhivariabel bebas dan

variabeliterikat dapat digunakanirumus analisis linieriberganda dimanairumus

tersebuttadalah sebagaiiberikut :

Tabel 5 Uji Glejser
iCoefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardize

d

Coefficient

s

t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 9,287 3,027 3,068 ,003

Kepemimpin

an

,295 ,105 ,245 2,798 ,006

Motivasi ,243 ,091 ,240 2,686 ,008

Lingkungan

kerja

,234 ,068 ,264 3,440 ,001

a. Dependent Variable: kinerja

Sumber: Dataidiolah SPSSi2017

Kinerja = 9,287 0,295 X1 + 0,243 X2 + 0,234 X3 + e
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b. Koefisienideterminasiihipotesis

Koefisienndeterminasi padaaintinya mengukuraseberapa jauh

kemampuannmodel dalamimenerangkan variasiivariabelidependent.

Tabel 6 Uji KoefisieniDeterminasi
ModeliSummary

iMod

elli

iRi RiSquare AdjustediRiSquare Std.iError of

theiEstimate

1 ,607a ,368 ,354 4,0682061

a. iPredictors: (Constant),ilingkungan, kepemimpinan, motivasi

b. iDependentivariabel : kinerja karyawan

Sumber: Dataidiolah SPSSi2017

Berdasarkanitabel 6 dapatidilihat hasil nilaiikoefisien determinasi.

Untukipenelitian ini, penelitiannmenggunakan hasilaadjusted R2 Dimanannilainya

adalahh0,607. Haliini menujukan bahwa sebanyaki3,54 % variasiivariabel

kinerjai(Y) Dapatidijelaskan olehivariasi variabelikepemimpinan (X1)

motivasii(X2) dan lingkunganikerja (X3), Sedangkanisisanya sebanyakk96,46%

merupakanvvariasi variabelblain yang tidakddapat di jelaskanddalam

penelitianiini contohnyaiadalah budaya organisasi, kepuasanikerja,dsb.

c. Pengujianihipotesis secaraisimultan (uji-F)

Ujiistatistik F padaidasarnya manunjukkan apakahisemua

variabeliindependent atau bebasiyang di masukkan dalam modelimempunyai

pengaruhisecara bersama-samaiterhadap variabelidependent/terikat. Model

regresi yang di gunakan adalah sebagaiiberikut:

Tabel 7 UjiiF
iModeli SumiofiSquar

es

Df MeaniSquar

e

F Sig.

1 Regressi

on

1300,109 3 433,370 25,8

52

,000b

Residual 2313,328 138 16,763

Total 3613,437 141
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a. DependentiVariable: Kinerja

b.iPredictors: (Constant), lingkungan, motivasi, kepemimpinani

Sumber: Dataidiolah SPSSi2017

Berdasarkanitabel 7 diperolehihasil F hitung sebesar 25,852  lebihibesar

dariitabel  yaitu 2,67 dan nilaiisignifikansi 0,000 < 0,05. Jadi posisi titik uji

signifikansi menunjukan bahwa H0nditolak. Hal ini berarti kepemimpinan

,motivasi dan lingkungannkerja secara bersama-samaiberpengaruh positifidan

signifikan terhadapikinerja karyawanipada PT.JASA MARGA MEDAN.

d. Pengujiani Hipotesis SecaraiParsial (Uji T )

Uji T statistikppada dasarnya menunjukkansseberapa jauh

pengaruhhsatuvvariabel independentiterhadap variabelidependent dengan

menganggapivariabel lainnyaikonstan.

Tabel 8
UjiiHipotesis SecaraiParsial (UjiiT )

iModeli T Sig.

1 (Constant) 3,068 ,003

Kepemimpinan 2,798 ,006

Motivasi 2,686 ,008

Lingkungan kerja 3,440 ,001

a. DependentiVariable: kinerja

Sumber: Dataidiolah SPSSi2017

Berdasarkanitabel 8 dapatiditunjukkanibahwa:

1) Nilaiathitung untuk variabelkkepemimpinan sebesar 2,798 lebih

besarrdibandingkan dengannnilai  ttabel sebesar 1,997 maka nilainthitung > ttabel

(2,798>1,997) dannnilai signifikann(0.006<0.05) hal ini menyatakan bahwa

kepemimpinan secara parsial berpengaruhipositif dan signifikaniterhadap

kinerjaikaryawan pada PT JASAiMARGA, (PERSERO) TBKiMEDAN.

2) Nilaiithitung untuk variabelimotivasi sebesari2,686 lebih besar

dibandingkanidengan nilai t tabel sebesar 1,997 maka nilai thitung > t tabel

(2,686>1,997) dan nilai signifikan (0,008<0,05) hal iniimenyatakan bahwa
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motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikannterhadap

kinerjakkaryawan pada PT JASAaMARGA (PERSERO), TBK MEDAN.

3) Nilaiathitung untuk variabelelingkungan kerja sebesar 3,440 lebihhbesar

dibandingkan dengannnilai ttabelssebesar 1,997 maka nilaiathitung

(3,440>1,997) daan nilaissignifikan (0,001<0,05) hal ini menyatakan

bahwailingkungan kerja secara parsial berpengaruh positifmdan

signifikanmterhadap kinerjamkaryawan pada PT JASAmMARGA

(PERSERO),TBKiMEDAN

e. Pengaruh Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawani(Y)

Hasilipenelitian yang telahidilakukan baik secaraibersama – sama

maupunisecara parsialidan signifikan kepemimpinaniberpengaruh negatif daan

signifikaniterhadap kinerja karyawanipada PT JASA MARGA (PERSERO),TBK

MEDAN. Hasilipenelitian ini sejalan denganiteori menurut astianto (2014)

denganijudul pengaruh kepemimpinanimotivasi dan lingkungan kerja

terhadappkinerja karyawan pada PT JASA MARGA (PERSERO),nTBK

MEDAN. Hasilipenelitian ini menunjukkanibahwa kepemimpinanimotivasi, dan

lingkungan secara silmultan berpengaruhisignifikan terhadapikinerja karyawan.

f. PengaruhiMotivasi (X2) TerhadapiKinerja Karyawani(Y)

Hasilipenelitian yang telahidilakukan baik secaraibersama –sama

maupunisecara parsial motivasi berpengaruhppositif dan signifikannterhadap

kinerja karyawannpada PT JASA MARGA (PERSERO), TBK MEDAN.

Halmini menyatakan bahwa motivasi berpengaruhidalam meningkatkan

kinerjaikaryawan. Hasilipenelitian ini sejalanidengan hasil penelitianiQamariah

(2013) dengan judulipenelitian pengaruhikepemimpinan, motivasi, dan

lingkungan kerja terhadapmkinerja karyawan PT JASA MARGA (PERSERO),

TBK MEDAN. Hasilmpengujian menunjukanmbahwa secaramparsial atau

simultanmmotivasi berpengaruhipositif dan signifikaniterhadap

kinerjaikaryawan.

g. PengaruhiLingkungan (X3) Terhadap TinerjaiKaryawan (Y)

Hasilpperhitungan hipotesis secarapparsial diperolehnnilai t hitung > t

tabelaatau (3,440>1,997) dan signifikanmdiperoleh (0,001<0,05) berartimbahwa
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secaramparsial lingkungan kerja berpengaruhipositif dan signifikaniterhadap

kinerja karyawan pada PT JASA MARGA (PERSERO), TBK MEDAN.

SIMPULANn

Dari hasilipenelitian danipembahasan, maka di buat kesimpulanisebagai berikut:

1. Secarapparsial, kepemimpinan berpengaruhppositif dan siknifikan

terhadappkinerja karyawanipada PT JASAiMARGA (PERSERO),Tbk

MEDAN.

2. Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa motivasi

berpengaruhipositif dan signifikanmterhadap kinerjamkarywan padaaPT

JASAmMARGA (PERSERO), Tbk MEDAN.

3. Hasilppengujian secara parsial menunjukan bahwa lingkungan

kerjaaberpengaruh positifmdanmsignifikan terhadapmkinerja karyawanmpada

PT JASAmMARGA (PERSERO), TbkiMEDAN.

4. Hasil pengujian secaraasimultan menunjukan bahwaakepemimpinan,

motivasi,ddan lingkunagan kerjaiberpengaruh signifikaniterhadap

kinerjaikaryawan pada PTiJASA MARGAa(PERSERO), TbkaMEDAN.

kinerja karyawan mampu dijelaskannsecara bersama–

samaaolehhkepemimpinan,nmotivasi, dannlingkungan kerjaasebesar 3,54%

sisanyaa96,46% dijelaskan olehivariabel–variabel independent lainiyang

tidakidi teliti.
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